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ABSTRAK

Oktriani Sabbena Alinan. Transformasi Personal Branding Ryuucheru ( ¥/ » 2

% z &) Sebagai Jendaresu-Kei ( =z > £ — L X %), dibimbing oleh Dr.
Imelda, S.S., M.Pd. dan Rudy Yusuf, S.S.,M.Phill.

Penelitian ini berisikan tentang genderless fashion yang berfokus pada salah
satu pesohor di Jepang yang bernama Ryuucheru. Penelitian ini berfokus pada
perubahan atau transformasi personal branding yang dibangun oleh Ryuucheru
sebagai penganut genderless fashion. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif serta analisis semiotika oleh Roland Barthes. Hasil penelitian ini
menemukan Ryuucheru dapat dikatakan sebagai genderless fashion karena ia
memenuhi 8 konsep personal branding oleh Peter Montoya. Transformasi
Ryuucheru juga sebagai seorang yang menggunakan genderless fashion dapat
dilihat dari tahun ke tahun. Hasil analisis menemukan bahwa Ryuucheru mengalami
perubahan fashion dari tahun 2016-2022 sebagai jendaresu-kei. Perubahan ini
membentuk Ryuucheru sebagai salah satu orang yang berpengaruh dalam

genderless fashion di Jepang

Kata Kunci: genderless, Ryuucheru, Personal branding
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ABSTRACT

Oktriani Sabbena Alinan. Personal Branding Transformation of Ryuucheru ( ¢/

w 7 5z B) as Jendaresu-Kei (&' > &' — L X %), supervised by Dr. Imelda,
S.S., M.Pd. and Rudy Yusuf, S.S., M.Phill.

This research contains genderless fashion that focuses on one of the celebrities in
Japan named Ryuucheru. This research focuses on the change or transformation of
personal branding built by Ryuucheru as an adherent of genderless fashion. This
research uses a qualitative approach and semiotic analysis by Roland Barthes. The
results of this study found that Ryuucheru can be said to be genderless fashion
because he fulfils the 8 concepts of personal branding by Peter Montoya.
Ryuucheru's transformation as a genderless fashion can also be seen from year to
year. Furthermore, the analysis found that Ryuucheru experienced fashion changes
from 2016-2022 as a jendaresu-kei. This change established Ryuucheru as one of
the influential people in genderless fashion in Japan.

Keywords: genderless, Ryuucheru, Personal branding
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembentukan identitas yang semakin kontroversional saat ini adalah
pembentukan identitas gender yang dikaitkan dengan jenis kelamin.
Identifikasi diri sebagai pria atau wanita merupakan landasan utama bagi
identitas diri yang banyak diyakini sebagai hasil dari badan dan atribut tertentu
(Barker, 2020). Pria atau wanita kemudian menjadi bukti yang jelas bahwa
sikap kultural tentang maskulinitas dan feminitas terus berubah dengan
perkembangan zaman. Jenis kelamin kemudian diyakini sebagai biologi tubuh
sementara gender lebih mengacu kepada konstruksi sosial antara pria dan
wanita serta relasi antara mereka.

Perbedaan jenis kelamin yang mendasar tampak tidaklah penting dalam
kaitannya dengan argumen yang mendukung kesetaraan sosial. Oleh karena itu
gender merupakan konstruksi kultural yang tidak digambarkan sebagaimana
gambaran biologi. Konsep ini kemudian menjadi hal yang dianggap penting
dalam membangun identitas pada diri seseorang. Feminitas dan maskulinitas
merupakan bentuk dari gender yang merupakan hasil dari pengaturan perilaku
secara budaya yang dianggap secara sosial untuk jenis kelamin tertentu (Barker,
et.al., Kamus Kajian Budaya , 2014).

Di antara feminitas dan maskulinitas, terdapat androgini sebagai garis
tengah. Androgini sebagai sebuah fenomena di mana dapat digambarkan

sebagai sifat feminin dan maskulin yang seimbang dan sama kuat di dalam diri



seseorang. Hal ini tentu memberi dampak terhadap individu dalam dunia mode,
yang dikenal dengan konsep “Genderless Fashion”. Konsep Genderless
Fashion merupakan salah satu bentuk dari kesetaraan gender. Kesetaraan
gender dapat didefinisikan sebagai kesamaan kondisi pria dan wanita untuk
memperoleh kesempatan dan hak-haknya sebagai manusia, agar mampu
berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan politik, hukum, ekonomi, sosial
budaya, dan pendidikan (Balkon, 2018).

Kemunculan genderless fashion bukanlah hal yang baru. Gaya ini
muncul sejak 1920-an, tepatnya saat The Great Gatsby atau Jazz Age tengah
mendominasi. Pada periode ini, emansipasi kaum wanita dalam menuntut
kebebasan yang kemudian ikut memberikan kacamata baru dalam
menerjemahkan mode. Elsa Schiaparelli menjadi pelopor gender neutral
clothing atau genderless mode lewat gaya androgini. Dari pertengahan 1930-
an, danso no reijin (wanita-ke-priaan lintas busana keindahan) menjadi istilah
populer untuk merujuk pada otokoyaku (peran pria di Takarazuka) dan wanita
maskulin, setelah Muramatsu Shofu secara serial menerbitkan novelnya Danso
no Reijin di majalah wanita Fujin Koron pada tahun 1932 (Robertson 1998;
Muramatsu 2012; Ho 2021).

Jepang yang dikenal dengan kemajuannya di bidang mode yang
ditandai dengan semakin luasnya fenomena gaya berbusana mereka baik di
negara-negara Asia maupun di negara-negara barat. Seiring dengan
berkembangnya budaya popular menjadikan Jepang menjadi salah satu negara

pengkonsumsi mode terbesar. Di jalan-jalan Tokyo sendiri, tepatnya di



Harajuku, semakin banyak pria Jepang mengidentifikasikan dirinya sebagai
Genderless, dengan tampilan menggunakn busana dan kosmetik. Harajuku
kemudian menjadi catwalk! bagi orang-orang yang berpenampilan Genderless
(Peggie, Genderless Kei — Japan’s Hot New Fashion Trend, 2020).

Genderless Fashion atau dalam bahasa Jepang disebut dengan

Jendaresu-kei "(¥ = > X — L A %) yang berasal dari dua kata yaitu “Jenda-

resu- > = > & — L X yang merupakan bahasa serapan dari kata genderless

yang berarti cocok untuk kedua jenis kelamin dan “kei-&” yang berarti gaya

(Peggie, The Man-Medium.com, 2020). Jendaresu-kei adalah jenis subkultur
mode di Jepang yang mengacu pada pria atau wanita (terutama pria usia
sekolah menengah atas hingga pertengahan dua puluhan), yang melintasi batas
gender. Misalnya, pria mengenakan riasan, menggabungkan mode feminin dan
bertujuan untuk terlihat seperti wanita yang memiliki tubuh rata menggunakan
riasan wajah sebagai rutinitas sehari-hari. Mereka mungkin tertarik pada
wanita, atau mungkin tidak merasakan kasih sayang sama sekali terhadap
wanita. Genderless tidak mempunyai keterkaitan apapun dengan orientasi
seksual. Seorang genderless belum tentu seorang LGBT (Lesbian, Gay,
Biseksual dan Transgender) seperti yang diasumsikan masyarakat umum.
Mereka juga tidak mencoba menjadi wanita dan tidak selalu berpakaian seperti

wanita. Mereka hanya ingin bebas melakukan apapun tanpa terkait batasan

1Catwalk adalah platform dimana model berjalan dengan peragaan busana. (Meriam-
Webster.com)



jenis kelamin (Balkon, et.al., 2018). Oleh karena itu, genderless merupakan
seseorang yang tidak terikat pada salah satu gender sendiri.

Terlebih jendaresu-kei telah menjadi tren yang sangat berkembang di
Jepang, terutama di antara layanan jejaring sosial seperti Twitter dan YouTube,
dan di antara industri fashion di Jepang, sehingga penulis juga tertarik untuk
meneliti lebih dalam. Fashion juga mulai ditampilkan dalam berbagai program
televisi. Belakangan ini, Jendaresu-Kei biasanya digunakan oleh para pria
yang berpenampilan “kawaii”. Tren pria yang menggunakan pakaian feminin
dan wanita yang menggunakan pakaian maskulin sedang popular di Jepang

masa kini dan banyak diikuti oleh remaja pencinta Jejepang di berbagai negara.

) w5 B z % (Ryuucheru) atau yang memiliki nama lengkap Lt 3= 58

— (Higa Ryuuji), merupakan seorang model dari Star Ray Production.

Ryuucheru memiliki mantan istri yang juga merupakan selebriti dari agensi

yang sama yaitu 7 7 & 7 7/ 3 (Okuhira Tetsuko) atau yang lebih dikenal

dengan nama (~~ Z) Peko. Ryuucheru merupakan model yang memilih

Jendarasu-Kei dalam setiap gayanya dan dapat dilihat dari Instagramnya yang

memiliki 1,1 juta pengikut.



Gambar 1. Ryuucheru berjalan bersama mantan istfinya di jalanan Tokyo
(Sumber:edition.cnn.com)

Dikutip dari the-man.medium.com, Ryuucheru adalah selebriti yang
paling populer dari Harajuku's Genderless Kawai Boys. Ryuucheru
mengenakan pakaian warna-warni, memakai makeup, dan mewarnai
rambutnya sebagai nilai dalam menunjukkan Jendaresu-Kei. Selain itu, ciri
khas yang paling mencolok darinya yaitu headband yang kerap kali dia
gunakan dalam setiap penampilannya. Dengan terkenalnya Ryuucheru
kemudian menjadi inspirasi bagi pemuda Jepang lainnya yang ingin mencoba

Jendaresu-Kei.

Munculnya Ryuucheru sebagai selebriti di  Jendaresu-Kei
memunculkan fenomena baru dalam fashion di masyarakat karena tidak ada
aturan dalam fashion maskulin maupun feminin. Oleh karena itu penulis
tertarik untuk meneliti Personal Branding Ryuucheruu sebagai Jendaresu-
Kei. Selain itu, minimnya penelitian tentang Jendaresu-Kei di Program Studi

Sastra Jepang, menjadi alasan lain penulis meneliti objek tersebut.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka penulis

merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk personal branding Jenderasu-Kei Ryuucheru
dalam akun Instagram @ Ryuzi33world929?
2. Bagaimana pergeseran fashion Ryuucheru dalam akun Instagram @

Ryuzi33world929?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui fenomena
Jendaresu-Kei sebagai mode yang fenomenal di selebriti Jepang. Sedangkan
manfaat yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:

1. Memberi informasi kepada calon pembaca akan personal branding

Jendaresu-Kei Ryuucheru dalam Instagram @Ryuzi33world929.

2. Memberi informasi kepada calon pembaca akan pergeseran fashion

Ryuucheru dalam akun Instagram @Ryuzi33world929.
3. Menambah khasanah penelitian tentang Jendaresu-Kei khususnya di

Jepang saat ini.

1.4 Batasan Penelitian
Penelitian ini akan membahas bagaimana fenomena Jendaresu-Kei
sebagai tren fashion yang fenomenal di tahun 2015-2022. Hal ini dikarenakan
Jendaresu-Kei popular di tahun 2015 setelah ditampilkan di peragaan busana

Tokyo Girls Collection 2015 Autumn/Winter. Dikutip dari Pop-japan.com,



peragaan busana Tokyo Girls Collection 2015 Autumn/Winter, model pria yang
ditampilkan muncul menggunakan pakaian yang umumnya dipakai oleh wanita.
Jendaresu-Kei memang genre yang relatif baru di Jepang, sehingga belum
terlalu banyak model terkenal di dalam fashion ini. Namun ledakan yang
menarik membuat gelombang idola genderless Jepang telah menjadi popular

dengan sangat cepat melalui media sosial.

Dalam penelitian ini, penulis ingin membahas bagaimana Jendaresu-
Kei menjadi sangat fenomenal di Jepang sebagai fashion melalui media sosial
dari Ryuucheru. Banyak selebriti yang mulai mencoba fashion ini, yang
merupakan fashion yang tidak terikat oleh aturan pembatasan gender.
Jendaresu-Kei merupakan fashion yang akan menghilang, tetapi, ada hal yang
berbeda dari Ryuucheru yang untuk tetap konsisten menggunakan fashion ini di
Jepang. Jendaresu-Kei sudah membuktikan dirinya menjadi salah satu tren
fashion terpanas di tahun 2015-2016. Oleh karena itu, penulis memutuskan
batasan penelitian dari awal terkenalnya Jendaresu-Kei di Jepang secara umum
pada tahun 2015 hingga 2022.

1.5 Metode Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif, analisis
semiotika Roland Barthes dengan menggunakan teori identitas dan analisis
deskriptif. Pendekatan kualitatif merupakan sebuah cara yang lebih
menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu
permasalahan. Pendekatan kualitatif merupakan suatu penelitian yang tidak

menggunakan statistik tetapi melalui pengumpulan data, analisi, kemudian



diinterpretasikan (Albi Anggito, 2018). Metodologi ini memiliki dua tujuan,
yaitu: (1) menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and explore), dan

(2) menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain).

Menurut Barthes dalam sistem semiotik, tidak hanya kata-kata dan
image tetapi objek itu sendiri bisa berfungsi sebagai signifier dalam produksi
makna (Trisnawati, 2011, p. 38). Dalam teori semiotika Roland Barthes
memilik dua tahap signifikasi. Barthes menjelaskan dua tingkat pada
pertandaan yaitu makna denotasi dan makna konotasi. Denotasi adalah tingkat
pertanda yang menjelaskan hubungan antara penanda dan petanda, yang
dengannya menghasilkan makna yang nyata dalam sebuah tanda. Selanjutnya
tingkatan kedua adalah konotasi yang menjelaskan hubungan penanda dan
petanda, yang menghasilkan makna yang tidak langsung. Konotasi menciptakan
makna lapis kedua, yang dapat dikaitkan dengan berbagai aspek psikologis,

seperti perasaan, emosi, ataupun keyakinan.

Definisi semiotika dapat dipahami melalui pengertian semiotika yang
berasal dari kata semeion, bahasa asal Yunani yang berarti tanda (Asriningsari
dalam Ramadhanti, 2021). Semiotika merupakan ilmu yang mempelajari tanda-
tanda yang muncul dalam masyarakat. Tanda-tanda tersebut menyampaikan
sebuah informasi sehingga bersifat komunikatif. Konsep tanda ini melihat
bahwa makna muncul ketika ada hubungan yang bersifat asosiasi antara yang
ditandai (signified) dan yang menandai (signfier). Dengan kata lain, penanda

adalah “bunyi yang bermakna” atau “coretan yang bermakna’ (Maburok, 2018).



Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisa untuk mengkaji tanda.
Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya mencari jalan di
dunia ini, ditengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. Semiotika
hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) dalam memaknai hal-
hal (things) (Maburok, 2018). Dalam hal ini, objek-objek semiotika tidak hanya

berkomunikasi, tetapi juga mengkonsistusi sistem terstruktur dari tanda.

Roland Barthes adalah salah satu tokoh semiotika komunikasi yang
menganut aliran semiotika komunikasi strukturalisme Ferdinand de Saussures..
la berpendapat bahasa adalah sebuah sistem tanda yang mencerminkan asumsi-
asumsi dari suatu masyarakat tertentu dalam waktu tertentu. Barthes

menciptakan peta tentang bagaimana tanda bekerja.

Tabel 1. Peta Semiotika Roland Barthes

. Signifier 2. Signified

(Penanda) (Petanda)

Denotative (Tanda Denotatif)

. Connotative Signifier 5. Connotative Signifier

(Penanda Konotatif) (Penanda Konotatif)

. Connotative Sign (Tanda Konotatif)

(Sumber : Sobur dalam Maburok,2018)

Barthes menjelaskan dua tingkatan dalam pertandaan, yaitu denotasi
dan konotasi (Saputra J. , 2017). Dalam dunia semiologi, makna denotasi dan
konotasi memegang peranan penting jika dibandingkan peranannya dalam ilmu

linguistik. Denotasi bersifat langsung, yaitu makna khusus yang terdalam dalam



suatu tanda, dan pada intinya dapat disebut juga sebagai gambaran sebuah
petanda. Denotasi biasanya mengacu pada makna yang sebenarnya (Sobur,

Alex, 2004).

Sedangkan konotasi, akan berbeda dan dihubungkan dengan
kebudayaan yang tersirat tentang makna yang terkandung. Konotasi yang
digunakan Barthes menjelaskan salah satu dari tiga cara kerja tanda dalam
tataran pertanda kedua (Fiske dalam Maburok, 2018). Konotasi adalah tingkat
pertandaan yang menjelaskan hubungan antara penanda dan petanda, yang
didalamnya beroperasi maksi yang tidak eksplisit, tidak langsung, dan tidak
pasti (artinya terbuka terhadap berbagai kemungkinan tafsiran) (Saputra J. ,

2017).

1.6 Penelitian Terdahulu

Ditemukan suatu penelitian yang yang terkait fenomena Joshiryoku
Danshi dalam masyarakat Jepang yang ditulis oleh Wise Nakamura pada tahun
2016. Penelitian ini membahas bagaimana fenomena Joshiryoku Danshi yang
merupakan sebutan salah satu kelompok kalangan pria Jepang yang memiliki
kegemaran dalam memasak, mode, aksesoris, perawatan rambut dan produk-
produk kecantikan pada umumnya dan juga perawatan wajah, kuku dan bulu
mata yang biasanya merupakan hal-hal yang diminati wanita. Hasilnya,
Joshiryoku danshi menjadi suatu hal yang fenomenal adalah gaya hidup suatu

kelompok dan cara berinteraksi yang berbeda dengan kaum pria biasanya. Sama
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halnya di dalam lingkungan masyarakat, mereka juga memiliki kedekatan

dengan wanita (Nakamura, 2016).

Penelitian selanjutnya adalah skripsi “Representasi Genderless Fashion
Pada Street Fashion Jepang (Analisis Semiotika Roland Barthes Pada Akun
Instagram @Tokyofashion) oleh Nurulita Ramadhanti. Penelitian ini
membahas bagaimana melihat tren genderless fashion yang direpresentasikan
pada potret street fashion masyarakat Jepang yang diunggah oleh akun
Instagram @tokyofashion. Hasil analisis dari penetian ini dapat memberikan
kesimpulan bahwa genderless dalam street fashion masyarakat Jepang
membawa kebebasan dalam berpakaian pada pelaku fashion. Genderless
fashion membuang stigma pakaian yang disesuaikan dengan gendernya, dimana
citra gender pada pakaian tersebut dihilangkan. Gaya rambut, makeup,
aksesoris juga merupakan hal dalam genderless fashion yang tidak lagi

memiliki batas norma-norma sosial dalam berpakaian (Ramadhanti, 2021).

Penelitian selanjutnya adalah skripsi “Personal Branding Pejabat Publik
Di Media Sosial (Studi Deskriptif Kualitatif Personal Branding Harnojoyo
Melalui Akun Instagram Pribadi @Harno.Joyo)” oleh Lusi Harianti pada tahun
2019. Penelitian ini membahas bagaimana personal branding Harnojoyo
melalui akun instagram pribadinya @harno.joyo. Hasil dari penelitian ini,
Harnojoyo membentuk personal branding melalui Instagram dengan
memanfaatkan fitur-dfitur yang tersedia. Dari delapan konsep pembentukan

personal branding, yang paling dominan dilakukan oleh Harnojoyo adalah
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kepemimpinan (the law of leadership), perbedaan (the law of distinctiveness),

dan keteguhan (the law of persistence) (Harianti, 2019).

Penelitian selanjutnya adalah skripsi “Harajuku Free Style dan
“Kebebasan” Anak Muda Tokyo Dalam Majalah FRUITS” oleh Chintya
Anggraini pada tahun 2018. Penelitian ini membahas bagaimana keragaman
dan membuat tipologi Harajuku free style dalam majalah FRUITS pada tahun
1997 sampai 2000 serta makna kebebasan dalam keragaman Harajuku free style.
Hasilnya, kebebasan berekspresi dalam berpakaian merupakan bentuk
perlawanan terhadap budaya mainstream, serta budaya orang tua yang

konservatif terhadap anak muda (Anggraini, 2018).

Penelitian selanjutnya adalah skripsi Fenomena Personal Branding

Watanabe Naomi Sebagai Pocchari (IX > % % 1)) Tarento (X L > k) oleh St.

Fatiha Sakinah pada tahun 2021. Pada penelitian ini membahas bagaimana
identitas Watanabe Naomi melalui personal brandingnya sebagai pocchari
tarento serta faktor utama yang mempengaruhi kesuksesan personal
brandingnya sebagai pocchari tarento. Hasilnya menunjukkan hasil bahwa
Watanabe Naomi memenuhi delapan konsep utama pembangun personal
branding milik Peter Montoya dengan caranya sendiri sehingga, membuat
Watanabe Naomi memilki perbedaan yang orisinal (Syahrul, 2021).

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penulis memutuskan
untuk meneliti bagaimana suatu fenomena suatu budaya di Jepang yaitu

Jendaresu-Kei sebagai tren di kalangan selebriti dengan mengamati bagaimana
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kalangan selebriti khususnya Ryuucheru dalam menjalani dan mempulikasikan
aktiviatasnya sebagai selebriti yang menggunakan Jendaresu-Kei. Kemudian
penulis akan mengamati pergeseran fashion yang digunakan dalam akun media

sosial pribadi milik Ryuucheru.

1.7 Sistematika Penulisan

Skripsi ini akan dibagi menjadi 5 bab dengan rincian sebagai berikut:

Bab 1. Dalam bab ini terdapat pendahuluan, latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, metode penelitian,

penelitian terdahulu, dan sistematika penulisan.

Bab 2. Membahas landasan teori yang digunakan dalam penelitian
mengenai fashion dengan menjelaskan gender dan genderless Jepang, serta

menjelaskan genderless fashion secara umum serta di Jepang sendiri.

Bab 3. Membahas teori identitas, konsep utama yang membangun personal
branding, peran media sosial terhadap personal branding, serta media sosial milik

Ryuucheru.

Bab 4. Membahas hasil analisis terhadap personal branding Ryuucheru

untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini.

Bab 5. Merupakan kesimpulan dari penelitian ini.
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BAB II
FENOMENA FASHION DAN GENDERLESS
2.1 Fashion

Gaya hidup adalah cara mengekspresikan diri melalui aktivitas, minat,
dan opini, khususnya yang berkaitan dengan citra diri (Kamus Besar Bahasa
Indonesia 2020). Menurut Plummer (Saputra A. , 2020) , cara hidup individu
yang diidentifikasi dari bagaimana orang menghabiskan waktu mereka
(aktivitas), apa yang mereka anggap penting dalam hidupnya (ketertarikan) dari
apa yang mereka pikir akan tentang dunia sekitar. Gaya hidup individu terus
berubah dari masa ke masa seiring dengan perkembangan zaman. Perilaku yang
unik terus berubah karena perkembangan zaman yang semakin modern yang
dapat membedakan individu satu dengan individu lain dalam persoalan gaya
hidup. Bagi sebagian orang, gaya hidup merupakan suatu hal yang penting
karena dianggap sebagai sebuah bentuk ekspresi diri. Gaya hidup akan lebih
jelas terlihat pada seseorang yang selalu mengikuti perkembangan fashion
(mode) terbaru.

Fashion berasal dari bahasa Latin, factio, yang artinya membuat atau
melakukan?. Fashion merupakan simbol sekaligus produk budaya yang tumbuh
dan berkembang bersamaan dengan pergerakan budaya sehingga, tidak dapat
dijauhkan dari kehidupan sehari-hari. Fashion yang sangat berkembang saat ini

adalah tren mode berpakaian. Begitu banyak alasan seseorang untuk ber-fashion

2 Retno Hendraningrum dan M. Edy Susilo, Fesyen dan Gaya Hldup: Identitas dan Komunikasi.
Jurnal llmu Komunikasi, Vol.6 No.2 Hal 26
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guna mencerminkan siapa dirinya, memunculkan karakter, dan menunjukkan
jati dirinya bahkan status sosial seseorang. Salah satu dampak dari
perkembangan seni yang begitu pesat karena dampak dari moderinisasi adalah
fashion. Pakaian yang kita gunakan sehari-hari adalah bentuk dari fashion. Usia,
gender, kelas sosial dan hal lainnya lagi merupakan faktor yang membedakan
jenis mode satu individu dengan individu lainnya.

Mode atau busana (Bahasa Inggris: Fashion) merupakan sebuah
ekspresi estetika yang popular pada waktu, masa, tempat, dan dalam konteks
terutama pada pakaian, alas kaki, gaya hidup, aksesoris, riasan wajah, gaya
rambut, dan proposi tubuh (Kaiser, 2018). Fashion saat ini tidak hanya ada
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, tetapi telah menjadi gaya hidup.
Perkembangan fashion yang pesat setiap saat membuat masyarakat terus
mengikuti perkembangannya. Fashion menjadi bagian yang tidak dapat
dilepaskan dari penampilan dan gaya keseharian. Benda-benda seperti baju dan
aksesoris yang dikenakan bukanlah sekedar penutup tubuh dan hiasan, lebih
dari itu juga menjadi sebuah alat komunikasi untuk menyampaikan identitas diri
(Retno Hendariningrum, 2008).

Fashion merupakan sesuatu yang disamaka dengan busana namun
pengertian sesungguhnya fashion dapat mencakup segala sesuatu yang
berkaitan dengan adornment, style, maupun dress (Trisnawati, 2011). Tidak
jarang sering didapati dalam kehidupan sehari-hari bahwa penampilan cara
berpakaian merupakan citra atau image dari seseorang. Pakaian merupakan

pesan atau ekspresi diri yang ditampilkan melalui penampilan tubuh. Menurut
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Kefgan dan (Touchie dalam Trisnawati 2011), “pakaian menyampaikan pesan,
pakaian terlihat sebelum suara terdengar...pakaian selalu berhubungan dengan
perilaku tertentu”.

Tren fashion kemudian dipengaruhi oleh beberapa faktor dari berbagai
macam bidang seperti politik, sosial, dan lain-lain. Dalam bidang politik
misalnya di tahun 1960-an, selama perang Vietnam, pemuda Amerika
mempengaruhi seluruh negara dengan tren fashion Hippie. Tren ini
menggunakan pakain penuh dengan warna-warna neon, pola cetakan, celana
jeans pendek, dan rok mini, mengikat rambut panjang dengan bandana dan
dikepang, sebagai tanda perdamaian (Kidder, 2017).

Fashion berhubungan dengan konteks sosial dan budaya suatu
lingkungan. Fashion merupakan fenomena kultural, yang berarti fashion
merupakan cara yang digunakan suatu kelompok atau individu untuk
mengkonstruksi dan mengkomunikasikan identitasnya dan orang cenderung
membuat penilaian berdasarkan atas apa yang dipakai oleh orang lain (Malcolm
dalam Berek, 2014) Dengan demikian fashion tidak lebih dari salah satu dari
banyak bentuk kehidupan dengan bantuan yang diupayakan untuk digabungkan
dalam bidang kegiatan yang seragam kecenderungan menuju pemerataan sosial
dengan keinginan untuk diferensiasi dan perubahan individu.

Di Jepang sendiri, budaya yang dibentuk yang memiliki nilai patriarki
terdapat pada “salaryman’ atau “high school students” yang dimana kebebasan
berekspresi individu ditunjukkan dengan kemewahan. Tetapi di satu sisi,

pemuda Jepang menggambarkan kebebasan mereka dalam berpenampilan yang
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berbeda dengan aturan budaya yang ada. Contohnya dapat dilihat pada salah
satu majalah FRUITs (Gambar 2). Hal ini kemudian menjadi perdebataan antara

kaum tua dan kaum muda.

Sejak zaman Meiji, gaya berpakaian masyarakat Jepang mulai
dipengaruhi oleh gaya barat. Di daerah perkotaan seperti Harajuku, Ginza,
Odaiba, Shinjuku, dan Shibuya merupakan daerah dimana anak muda Jepang
berkumpul dan mengekspresikan pakaian mereka dengan berpenampilan yang
aneh (Tia, 2019). Salah satu gaya berbusana yang menurut Ted Polhemus
(dalam Hasan yang merupakan pengamat gaya berbusana dan gaya hidup
jalanan, dari anak muda mengatakan bahwa Jepang yang mempengaruhi dunia
yang disebut dengan Supermarket of Style. Gaya berpenampilan yang
ditunjukkan oleh pemuda Jepang yaitu dengan menggunakan rok kloknya
melebar dipadukan dengan kardigan, warna rambut yag mereka cat dengan
warna yang mencolok. Hal ini kemudian menggambarkan bahwa anak muda
Jepang terobsesi pada sub budaya Barat yang semakin menegaskan dunia tidak

lagi mengenal batas.
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2.2 Gender dan Genderless

Gender sering dianggap sama artinya dengan jenis kelamin. Namun,
gender sebenarnya mengacu pada sifat yang melekat pada pria dan wanita yang
dikonstruksikan secara sosial dan budaya (Noviana, 2020). Menurut Butler
(dalam Nuria, 2022), gender sebagai kinerja kolektif yang dirancang terutama
untuk mempertahankan legitimasi heteroseksualitas, menghukum mereka yang
gagal melakukan gender mereka dengan benar dan gaya pakaian maskulin dan
feminin, sedangkan menurut Hungu (dalam Nuria, 2022), jenis kelamin
merupakan perbedaan antara wanita dengan pria secara biologis sejak orang itu
dilahirkan.

Kata konstruksi sosial dan budaya menunjukkan bahwa gender
bukanlah sesuatu yang sifatnya alamiah dan tetap, namun direproduksi oleh
masyarakat. Oleh karena itu, konsep gender berbeda-beda tergantung konsep
sosial yang terbangun dalam masyarakat. Dengan demikian, studi gender
menjadi sebuah studi yang ditekankan pada perkembangan aspek maskulinitas
dan femininitas secara sosial budaya. Perkembangan aspek maskulinitas dan
femininitas ini berpengaruh pada banyak hal dalam kehidupan seseorang,
misalnya harapan hidup, seksualitas, kebebasan, hubungan sosial, akses
terhadap fasilitas publik seperti pendidikan, pekerjaan, dan lain-lain (Amalia
dalam Noviana, 2020).

Konsep gender berkaitan dengan dua hal yaitu feminitas dan
maskulinitas. Feminitas dilekatkan kepada wanita dan dilabelkan sebagai

kedamaian, keteduhan, lemah lembut, emosional, dan lebih mengandalkan
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insting. Sedangkan, maskulinitas dilekatkan kepada pria yang cenderung kuat,
bersifat pelindung, dan rasional. Konsep gender ini merupakan hasil konstruksi
sosial dan budaya yang telah didapatkan dari lingkungan sejak lahir yang
membentuk konsep pemikiran dan dianggap sebagai ideologi dalam memahami
gender.

Terdapat stereotip yang mengatakan bahwa, seseorang Yyang
mengenakan lipstick, high heel, dan rok adalah wanita yang feminin, sedangkan
seseorang yang bermain rugby, bersendawa di publik, dan berjalan dengan
angkuh adalah seorang laki- laki yang maskulin (Lobrer dalam Farida,2016).
Stereotip- stereotip seperti itulah yang dikenal oleh sebagian besar masyarakat.
Penyimpangan atas hal tersebut bisa menyebabkan masyrakat umum
memberikan respon yang negatif. Konsep gender sering dikaitkan dengan
bentuk tuturan dan bermacam persepsi yang dikaitkan pada pria atau wanita.
Perbedaan gender di antara kedua jenis kelamin tersebut akan menjadi lebih
lebar ketika masyarakat pun mempertahankan perbedaan, yang sifatnya bukan
bawaan sejak lahir. Lebih dari itu, perbedaan itu justru dipertahankna secara
kultural. Perbedaan secara tegas antara pria dan wanita dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabel 2. Perbedaan Antara Laki-Laki (Men) dan Perempuan (Woman)

Men are (should be): Women are (should be):
Masculine Feminine
Dominant Submissive
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Strong Weak

Aggressive Passive

Intelligent Intuitive

Rational Emotional

Active (do things) tCr:](i)rr]r;]r;])univative (talk about
Men Like: Women Like:

Cars/Technology Shopping/make up

Getting drunk Social drinking with friends

Casual sex with many partners | Committed relationship

Sumber: Helen MacDonald (tt). “Magazine Advertising and Gender” dalam
Kurnia 2004

Perbedaan maskulin dan feminin ini kemudian menggiring
anggapan bahwa maskulin dilekat dengan pria dan dikaitkan dengan sifat
kuat dan keras yang secara sederhana dilabeli dengan sifat “macho” (Kurnia,
2004). Sedangkan femininm dilekatkan dengan wanita yang bersifat lemah,
lembut dan beraroma wangi yang yang dikaitkan dengan sifat seorang
wanita. Stereotipe representasi feminitas dan maskulinitas bisa dilihat

dalam tabel berikut ini.

Tabel 3. Konotasi Feminity dan Masculinity

Feminity Masculinity

Beauty (within narrow conventions) | Strength-physical and intellectual

Size/physique (again, within narrow | Power
conventions)

Sexuality (as expressed by the Sexual attractiveness (which may be
above) based on the above)
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Emotional (as apposed to Physique

intellectual) dealings

Relationship (as oppsed to Independence (of thought, action)
independence/freedom)

Being part of context (family, Being isolated as not needing to rely
friends, colleagues) on others (the lone hero)

Sumber: www.mediaknowall.com/gender.html dalam Kurnia 2004

Berkaitan dengan sifat maskulin dan feminin tersebut terdapat dua
pandangan mengenai pembentukannya. Pandangan pertama yang meyakini
perbedaan feminitas dan maskulinitas berkaitan dengan perbedaan biologis
atau seks antara pria dan wanita. Sedangkan pandangan kedua meyakini bahwa
feminitas dan maskulinitas tak ada hubungannya dengan perbedaan biologis
antara pria dan wanita melainkan bersifat nurtured (terbina) melalui proses
sosialiasi yang dikonstruksi budaya.

Gender sudah ada dan sudah menjadi bawaan lahir yang ditentukan
oleh Tuhan Yang Maha Esa. Tetapi, dalam keadaan tidak sadar, manusia sering
mengelompokan berdasar dari gender yang ada. Dalam beberapa tahun
terakhir, genderless merupakan hal yang baru tren. Genderless merupakan kata
yang mirip dengan gender free yang dimana genderless mengacu pada gagasan
mampu memutuskan sendiri bagaimana hidup sesuai dengan kepribadian dan

kualitas setiap orang tanpa memandang jenis kelamin (Spaceship Earth, 2022).

2.3 Genderless Fashion

Seiring berkembangnya konstruksi gender dalam keseharian,
pemakaian pakaian yang sesuai dengan gender pun mulai berubah. Dalam

gender, gaya androgini merupakan bentuk penyatuan feminin dan maskulin
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pada diri manusia, daan hal ini menjadi tren dalam fashion. Gaya androgini
memperlihatkan dua unsur yaitu maskulin dan feminin pada pakaian. Gaya
androgini dalam dunia fashion mempengaruhi berbagai macam cara untuk
menggambarkan kebebasan individu dalam berpenampilan. Gaya ini
kemudian membuang stigma pakaian harus sesuai jenis kelaminnya. Salah satu
contoh, yaitu pakaian unisex yang merujuk pada fungsi bahan yang dipakai
seseorang mau itu pakaiannya atau pun aksesoris yang digunakan (Ramadhanti,
2021). Pakaian unisex merupakan alat yang menunjukkan identitas diri tanpa

memandang gender.

Dalam fashion, banyak istilah yang memiliki berkaitan dengan gender,
contohnya androgini dan unisex. Selain kedua istilah itu, keberadaan fenomena
gender pada fashion melahirkan konstruksi baru dalam gaya berpakaian yang

tidak memandang gender apapun dan membentuk genderless fashion.

Tabel 4. Perbedaan Androgini, Unisex, Genderless

Androgini Unisex Genderless

e Menggunakan | ¢ Lebih berfokus pada | ¢ Fokus pada
pakaian dan fungsi pakaiannya penggunanya, bukan
barang daripada pakaiannya. pakainnya.
fashion yang | ¢ Gaya dapat digunakan | ¢ Makna kata gender tidak
dibuat untuk oleh semua jenis ada.
jenis kelamin kelamin.
lain.

Sumber : (Analysis of Gender Identity Expressed in the Movie based on Judith Butler’s Gender
Theory 2019, p.79)

Ada beberapa hal yang dapat dibedakan dari androgini, unisex, dan

genderless dalam berpakain. Berdasarkan dari tabel yang dijelaskan diatas,
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penghapusan gender dalam cara berpakaian menunjukkan fashion sesuai
dengan individunya masing-masing. Unisex merupakan gaya atau cara
berpakaian yang dapat digunakan oleh kedua jenis kelamin. Sedangkan,
androgini menjelaskan tentang cara berpakaian yang benar-benar berlawanan
jenis seperti wanita menggunakan pakaian pria, pria menggunakan aksesoris
wanita. Berbeda dengan genderless yang merupakan kata yang menjelaskan
identitas untuk mengekspesikan diri bagi yang menggunakannya terlepas dari
jenis kelaminnya. Dengan demikian, genderless fashion merupakan ekspresi
dari kehendak orang-orang yang tidak ingin terjebak dengan norma-norma

gender (HeeSeon, dkk, 2019).

Dapat disimpulkan bahwa genderless fashion merupakan fashion yang
tidak selalu berdasarkan pada feminitas, maskulinitas maupun seksualitas
seseorang, melainkan lebih mementingkan kebebasan seseorang dalam
berekspresi pada fashion. Genderless fashion memang dapat dikatakan sebagai
sesuatu yang melawan dari penampilan gender, namun tidak dapat mengubah
status jenis kelamin asli seseorang yang diaplikasian pada tubuhnya. Dalam
hal ini, seseorang yang menggunakan genderless fashion bebas menggunakan
pakaian apa saja yang disukai agar terlihat lebih modern tanpa melihat baju
tersebut milik wanita atau pria.

Menurut Hashimoto Osamu (dalam Nuria, 2022), standar kecantikan
Jepang bukan hanya pengaruh lingkungan, akan tetapi kecantikan tersebut
diciptakan dari apa yang ada dirinya sukai dan juga keinginan dari apa ang

disukai oleh wanita. Osamu juga menyebutkan bagawa pria Jepang, cenderung
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menyukai tubuh yang kekar, dewasa, dan sering bersikap kasar. Namun,
wanita Jepang menyukai pria yang memiliki babyface, feminin, tubuh yang
lentur dan yang terakhir kecantikan yang lebih asli, karena menurut wanita
Jepang sebagian besar yang mencerminkan ego pria sering kali tidak cantik.
Dikutip dari jobsnjapan.com, standar kecantikan cenderung berubah
seiring tren dari waktu ke waktu. Salah satu standar kecantikan ini memiliki
kulit cerah, pucat, dan mulus. Kulit yang mulus sangat didambakan oleh wanita
Jepang, maka dari itu perawatan kulit dianggap lebih penting daripada riasan.
Namun, bukan berarti wanita Jepang tidak menggunakan riasan wajah. Wanita
Jepang menggunakan riasan natural membuat mereka terlihat bahagi, sehat,
dan energik dianggap ideal. Selain memiliki kulit yang cerah dan mulus,

standar kecantikan yang lainnya yaitu memiliki mata yang besar, kelopak mata

ganda atau — E& (futae) dan juga tubuh yang kurus.
2.3.1 Genderless Fashion di Jepang
Perkembangan fashion di Jepang terus berkembang begitu juga
dengan genderless fashion. Di Jepang sendiri, fashion memiliki ciri khas
yang unik dan berbeda dengan negara lain. Banyak ditemukan fashion
negara Jepang yang menggunakan pakaian yang berbeda dengan pakaian
dari jenis kelaminnya ataupun menggabungkannya. Genderless fashion
muncul di masyarakat Jepang dan dikenal dengan sebutan Jendaresu-kei.
Pada awalnya, kultur mengenai gender sudah lama mengakar
dalam sejarah Jepang sendiri. Menurut Robertson (dalam Deanda, 2021),

Jepang memiliki sejarah panjang mengenai gender, dan diantaranya
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crossdressing yang berkembang pada zaman moderen. Hal ini didasari
oleh beberapa hal, seperti wanita yang berpenampilan seperti pria karena
menolak feminitas yang diatur oleh norma dan karena ingin mencari
pekerjaan yang pada saat itu di dominasi oleh kaum pria.

Seperti yang dilansir pada medium.com Genderless fashion
mulai dikenal di Jepang setelah beberapa model genderless muncul pada
peragaan busana Tokyo Girls Collection 2015 Autumn/Winter yang
digelar pada 27 September 2015 di Yoyogi National Gymnasium. Pada
peragaan busana ini mengusung tema genderless, mode pakaian yang
ingin mereka tampilkan adalah pakaian yang bisa dipakai pria dan wanita.
Dalam peragaan ini ju (Nuria, 2022)ga menggunakan model-model
genderless untuk meragakan pakaian dan menghasilkan peragaan yang
totalitas (Deanda, 2021). Dapat disimpulkan bahwa dari peragaan busana
ini berdampak menginspirasi para penikmat fashion terutama generasi
muda di Jepang untuk membuat sebuah subkultul berpakaian baru dan
mendekonstruksi konsep gender yang ada.

Genderless Fashion atau dalam bahasa Jepang disebut dengan

Jendaresu-kei "(3 = >~ &X' — L X %) yang berasal dari dua kata yaitu

“Jendaresu - > = > & — L X ” yang merupakan bahasa resapan dari

kata genderless yang berarti cocok untuk kedua jenis kelamin dan “kei-

%> yang berarti gaya. Di Jepang, pria lebih menonjol pada tren fashion ,

walaupun ini berlaku untuk pria dan Wanita. Begitupula dengan pria
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genderless atau yang disebut dengan Jendaresu danshi (¥ = > %X — 2

Z B F). Marumoto pada artikel tentang genderless pria (> = > % —

L X5 522U T) (dalam Ramadhanti, 2021:29) mengatakan,

“OIVR—LABFEEF, Vv L ETHEEITBEESL
CHIFRHL L EWHEERSEIWM-h->T, “BTHELL
“BTHEFLAIDEWD L A, BYTZWERICKRS BT
V& — (I5) Ao ERICASTZBEFOIELEZEVWET,

(Saat berpenampilan jendaresu danshi menyingkirkan stereotip “pria
maskulin” atau “wanita feminin”, mengacu pada anak pria yang
dibebaskan dari ‘gender’ untuk menjadi orang yang diinginkan, seperti
“pria juga cantik” dan “pria juga cantik™.)

Berdasarkan pandangan Marumoto ini, Jendaresu danshi
mendefinisikan sebagai anak pria yang mengejar kepribadiannya sendiri

tanpa terikat oleh norma gender dari feminitas dan maskulinitas. Hal ini

juga berlaku bagi Jendaresu josei (¥ = > & — L X% ). Dapat

disimpulkan bahwa genderless fashion ini merupakan gambaran dalam

kebebasan berekspresi pada masyarakat yang dapat dilihat.

2.3.2 Persepsi Masyarakat Jepang terhadap Genderless Fashion
Saat ini genderless fashion Jepang bertujuan untuk menjadi

inklusif gender dan mematahkan berbagai stereotip dalam masyarakat
di mana masih ada kurangnya pemahaman untuk minoritas seksual dan
gender. Pada dasarnya di Jepang, tertanam sistem patriarki yang dimana

laki-laki lebih berkuasa dibandingkan dengan perempuan serta
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membatasi peran perempuan dalam kesehariannya. Dalam cara
berpenampilan pun, laki-laki dan perempuan Jepang memiliki batasan.
Begitu pula masyakat Jepang menanggapi tren mode seperti genderless

fashion.

Meskipun sudah sangat popular di Jepang, Genderless
fashion masih dinilai negatif dan melihat tampilan seperti itu terasa aneh.
Tren mode genderless fashion yang dimana seseorang memilih untuk
tampil berbeda dengan gendernya pasti memiliki banyak resiko dengan
masyarakat Jepang yang menjaga budaya tradisionalnya (kalangan tua).
Untuk kalangan muda sendiri, genderless fashion telah lazim dan
banyak diikuti. Seperti yang dikatakan seorang anak muda bernama

Yutaro dalam Youtube i-D Meets:Tokyo’s Genderless Youth

“WDHDTRAA— P2 TV EZTEBRIAICIET <Y
S NFELER, THEP2WEVRARLAERAEEEEZT7 7V
3 VA ERALSDTE o iELTANTEY £9
mo o ] ’

(“Pertama kali saya menggunakan rok, ayah saya kaget, tapi
setelah saya menjelaskan seberapa saya menyukai fashion. Ayah
saya sangat mendukung”)

Genderless fashion merupakan gaya berpakain yang
memiliki kaitan dengan gender sejak zaman pra modern di Jepang.
Namun pada zaman itu, genderless fashion lebih dikenal dengan
crossdressing yang dimana memiliki tujuan utama untuk mendapatkan

pekerjaan dalam dunia perdagangan. Pada saat ini, crossdressing tidak
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lagi digunakan untuk mendapatkan pekerjaan melainkan mengubah
stereotip untuk membedakan gender dan kebebasan dalam
berpenampilan. Masyarakat pun saat ini sudah terbiasa dengan adanya
genderless style karena sudah banyak dijumpai di sebagian kota besar
Jepang seperti tokyo dan harajuku. Meskipun, pada zaman pra modern
Jepang, hal seperti ini mendapat kritik dari banyak masyarakat karena
dianggap tidak sesuai dengan standar kecantikan yang telah tumbuh

sejak zaman dahulu (Nuria, 2022).
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